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ABSTRACT 

 
STEM is an interesting learning model. The following research was carried out 
based on the aim of determining numeracy literacy abilities. This research was 
carried out with the aim of finding out the effectiveness of using the STEM learning 
model on students' numeracy literacy abilities. In this research, the samples used 
were Kleco and Bungkuk Elementary Schools. Data collection in this research used 
observation, interview and test techniques. In the following research, the T test is 
used as a hypothesis test. Based on the following research activities, the results 
showed that the STEM model was effective on the numeracy literacy abilities of 
elementary school students. 
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ABSTRAK 
 

STEM merupakan salah satu model pembelajaran yang menarik. Penelitian berikut 
dilakukan dengan berdasarkan tujuan yaitu guna mengetahui kemampuan literasi 
numerasi.Penelitian ini dilaksanakan dengan berasarkan pada tujuan untuk 
mengetahui efektivitas pnggunaan model pembelajaran STEM terhadap 
kemampuan literasi numerasi siswa. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
yaitu SDN Kleco dan Bungkuk.  Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi , wawancara dan tes. Dalam penelitian berikut 
menggunakan uji T sebagai uji hipotesis. Berdasarkan kegiatan penelitian berikut 
didapatkan hasil bahwa model STEM efektif terhadap kemampuan literasi 
numerasis siswa SD. 
 
Kata kunci: STEM, model pembelajaran, numerasi literasi 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah upaya sadar atau 
terencana untuk melakukan proses 
pembelajaran yang erat kaitannya 
dengan ilmu pengetahuan. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan 
akan berakibat semakin banyaknya 
tuntutan dalam meningkatkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
(Novalia, 2017). Matematika menjadi 
salah satu upaya mewujudkan 

peningkatan SDM, dimana 
matematika menempati posisi 
penting dalam kurikulum sekolah 
dan dasar dari perkembangan sains 
maupun teknologi (Sholahudin, 
2018). 

STEM merupakan suatu program 
pendidikan yang dikembangkan 
untuk mempersiapkan siswa ke 
jenjang berikutnya, studi 
pascasarjana, dan karirnya. STEM 
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bertujuan menumbuhkan pikiran 
ingin tahu, berpikir logis. Berpikir 
kritis dan kolaborasi ( Nurhikmayati, 
2019; Aydin, 2020; Li et al., 2020; 
Falloon et al., 2020);  STEM 
mengintegrasikan berbagai disiplin 
ilmu dan melatih siswa untuk 
menggunakan pengetahuan lintas 
disiplin untuk memecahkan 
masalah. Selain itu, siswa STEM 
dapat menyelesaikan permasalahan 
yang sulit dan bervariasi serta 
mengembangkan etos kerja yang 
kuat (Mann et al., 2011; Roehrig et 
al., 2012). 

Model pembelajaran STEAM 
memiliki enam fitur yang 
membedakannya dari metode lain. 
Di antaranya adalah bahwa a. model 
pembelajaran STEAM berfokus pada 
masalah yang ada di dunia nyata dan 
mencari solusi untuk masalah 
tersebut; b. Model pembelajaran 
STEAM dipandu oleh proses desain 
teknik, di mana desain tersebut 
berasal dari ide-ide siswa saat 
mencari solusi untuk masalah.; c. 
Model pembelajaran STEAM 
Menarik siswa untuk bekerja secara 
efektif dalam kelompok; d. Model 
pembelajaran STEAM mengarahkan 
siswa untuk mengeksplorasi dan 
menemukan secara langsung, 
artinya pada model STEAM kegiatan 
pembelajaran bersifat terbuka dan 
terbatas..; e. Model pembelajaran 
STEAM mnegintegrasikan konten 
ma konten matematika dan sains 
agar siswa menyadari bahwa sains 
dan matematika bukanlah mata 
pelajaran yang terpisah tetapi 

bekerja sama untuk memecahkan 
masalah tematika dan sains 
sehingga siswa menyadari bahwa 
sains dan matematika bukanlah 
mata pelajaran yang terisolasi, 
melainkan bekerja sama untuk 
menyelesaikan masalah; f. Model 
pembelajaran STEAM 
memungkinkan  jawaban yang benar 
dan membingkai ulang kegagalan 
sebagai bagian penting 
pembelajaran, di kelas, 
memungkinkan pemberian solusi 
kreatif kepada siswa di kelas 
(Erlinawati et al. :2019; Sa’adah & 
Sudarmin  :2021) 

Model Pembelajaran STEM 
mempromosikan model belajar 
sambil praktik. pembelajaran STEM 
dapat membantu dalam 
mengembangkan literasi dan 
numerasi siswa sekolah dasar. 
Literasi adalah kemampuan individu 
untuk membentuk, menggunakan 
dan menjelaskan konsep dalam  
konteks yang berbeda.. (Sholahudin, 
2018). Kemampuan literasi meliputi 
literasi matematika tidak hanya 
sebatas menghitung saja, melainkan 
cara komunikasi, nalar, dan proses 
berpikir matematis lainnya (Felstead 
& Hunter, 2018; Ilhan et al., 2019; 
Katranci & Şengül, 2019). 
Kemampuan literasi siswa sekolah 
dasar kurang baik karena belum 
terbiasa membaca soal yang 
panjang dan menyelesaikan soal-
soal yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah dalam  
kehidupan sehari-hari seperti soal 
matematika dalam bentuk deskriptif, 
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mempunyai soal-soal yang panjang 
atau soal naratif.. 

Literasi menuntut siswa memiliki 
kemampuan menalar yang 
ditekankan pada pemecahan 
mengenai Soal matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Literasi dan numerasi sangat 
penting bagi siswa. Numerasi 
merupakan keterampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan siswa 
ketika belajar matematika dalam 
segala kondisi.. (Coben, n.d.; 
Kissane, 2012; Ekowati et al.:2019; 
Lange : 2006 ). Numerasi adalah 
kemampuan untuk menggunakan, 
menafsirkan dan 
mengkomunikasikan semua 
informasi matematika untuk 
memecahkan masalah sehari-hari.. 
(O’donoghue, 2002). Ketika seorang 
siswa mampu menggunakan 
kemampuan literasi dan numerasi 
dengan bagus, siswa tersebut akan 
memiliki kepercayaan yang kuat 
dalam memecahkan permasalahan 
matematika maupun permasalahan 
yang lain dalam kegiatan sehari-hari 
(Ate & Lede, 2022). 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Metode penelitian pada hakikatnya 
adalah cara-cara ilmiah dalam 
mengumpulkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu... (Sugiyono, 
2016: 2). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui efektivitas model 

pembelajaran STEAM terhadap 
literasi numerasi siswa sekolah 
dasar. Desain penelitian ini adalah 
true eksperimen design dengan jenis 
penelitian yang digunakan post test 
only control design. Dalam penelitian 
ini, dua kelompok dipilih secara 
acak: kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Adapun bentuk 
rancangan desain Post test only 
control group design 
disajikansebagai berikut : 

Group Perlakuan Test 
Akhir 

Eksperimen X O1 
Kontrol - O1 

 
 Populasi penelitian ini meliputi 
siswa: SDN Kleco (Kelompok 
Eksperimen), dan SDN Bungkuk  
(kelas kontrol). Sampel pada 
penelitian berikut siswa sekolah 
dasar kelas 5 yang terdiri dari 2 
sekolah: SDN Kleco (Kelompok 
Eksperimen), dan SDN Bungkuk  
(kelas kontrol). Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan tes. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Keterampilan berhitung 
merupakan  bagian penting dalam 
pendidikan yang perlu 
dikembangkan. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket untukl 
menggali data. Hasil dari perolehan 
angket dalam penelitian 
menunjukkan dimana rata-rata dari 
nilai yang diperoleh yaitu 107,5. 
Untuk nilai tertinggi yang didapatkan 
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yaitu 120 sedangkan nilai terendah 
85. Nilai yang diperoleh dapat 
disajikan sesuai grafis sebagai 
berikut. 

 

Gambar 1. Frekuensi Nilai Angket 

Setelah peneliti memperoleh data 
selanjutnya diuji normalitas serta 
homogenitas sebelum uji hipotesis 
dilaksanakan. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan sampel 
Kolmogorov Smirnov.. Hasil 
pengujian normalitas disajikan pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Dari uji normalitas didapatkan nilai 
0.200 lebih dari α 0,05. Data tersebut 
menunjukkan bahwa persyaratan 
normalitasnya sudah terpenuhi.  

Setelah uji normalitas dilaksanakan, 
selanjutnya uji yang dilaksanakan 
yaitu homogenitas. Uji homogenitas 

yang dilaksanakan mendapatkan 
hasil sesuai tabel berikut. 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan 
dalam tabel tersebut didapatkan nilai 
sign. 0,233 lebih dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa 
didapatkan varians dari kedua 
kelompok homogen. 

Setelah uji normalitas dan 
homoegenitas dilaksanakan, 
dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan t- test bertujuan mengetahui 
efektivitas penggunaan model STEM 
terhadap literasi numerasi siswa.  
Hasil pengujian disajikan dalam table 
berikut.  
Tabel 3. Hasil Uji T 

 

Berdasarkan sajian data tersebut, 
didapatkan nilai t hitung variabel 
model STEM sebesar 13,951. Hasil 
tersebut menunjukkan hasil yang 
lebih besar dari t tabel 2,3. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran STEM 
mempunyai pengaruh yang 
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signifikan  terhadap kemampuan 
literasi numerasi siswa.. 

Demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan model 
pembelajaran STEM lebih efektif dan 
efisien. Dari penelitian yang 
dilaksanakan mendapatkan hasil, 
model pembelajaran STEM menjadi 
model guna meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi pada 
siswa. Maka dari itu disimpulkan 
kembali model pembelajaran STEM 
efektif terhadap kemampuan literasi 
numerasi pada siswa Sekolah 
Dasar. 

SIMPULAN 
Hasil dari penelitian berikut 

dapat disimpulkan bahwa 
ownggunaan metode STEM efektif 
terhadap literasi numerasi siswa 
Sekolah Dasar. Hadirnya 
kemampuan literasi numerasi 
merupakan salah satu keterampilan 
yang sangat dibutuhkan di abad 21. 
Literasi numerasi perlu di tingkatkan 
dan ditanamkan pada siswa karena 
merupakan bagian kebutuhan utama 
dalam pembelajaran di masa 
sekarang ini. 
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